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ABSTRAK
Menurut Kemenkes (2011), kader bertugas untuk melakukan penimbangan berat badan bayi, menentukan status pertumbuhan berdasarkan kurva KMS serta memberikan penyuluhan dan konseling gizi. Banyak terjadinya angka putus (droup out) ataupun pergantian kader tanpa diikuti pelatihan atau retraining menyebabkan lemahnya pengetahuan kader dalam memberikan pelayanan, salah satunya pengetahuan tentang KMS. Salah satu media yang dapat digunakan untuk retraining tersebut adalah dalam bentuk e-modul yang disusun sedemikian rupa agar menarik dipelajari dan mampu menumbuhkan minat baca, yang harapannya dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas e-modul pembelajaran berbasis android terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan quasi eksperimen. Sampel yang digunakan adalah kader posyandu di wilayah Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor yang memenuhi kriteria inklusi dengan tehnik systematic random sampling berjumlah 30 orang baik pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol. Pengambilan data dilakukan pada bulan September – Oktober  2021. 
	Hasil yang didapat pada penelitian ini menyampaikan bahwa terdapat perbedaan nilai pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS Balita sebelum dan sesudah diberikan e-modul pembelajaran berbasis android yang bermakna (p<0,05) dengan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 78,88 menjadi 95,86 , nilai sikap dari 3,05 menjadi 3,41 dan nilai keterampilan dari 47,15 menjadi 91,29. Perbandingan antar kelompok didapat hasil bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p=0,00). 
	Kesimpulan dari penelitian ini bahwa e-modul pembelajaran berbasis android mempunyai efektivitas yang signifikan terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita. Saran agar dilakukan penelitian lanjutan dengan mengembangkan aplikasi ini menjadi lebih interaktif dan menarik serta bisa digunakan oleh masyarakat terutama untuk pemantauan tumbuh kembang balita yang berbasis digital.
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I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pada saat ini pemantauan pertumbuhan merupakan kegiatan utama Pos pelayanan Terpadu (Posyandu) yang jumlahnya mencapai lebih dari 260 ribu yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan bahwa sebanyak 80,6% balita pernah ditimbang dalam 12 bulan terakhir dan sebanyak 49,7% anak umur 0-59 bulan memiliki dan dapat menunjukkan buku KIA.1 Menurut Kemenkes (2011), kader bertugas untuk melakukan penimbangan berat badan bayi, menentukan status pertumbuhan berdasarkan kurva KMS serta memberikan penyuluhan dan konseling gizi.2 Berdasarkan Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2005 hanya 46,6% kader posyandu yang pernah mendapat pelatihan tentang KMS.3 Menurut 58,6% kader yang disurvei, penggunaan KMS adalah untuk memantau pertumbuhan balita. Akibatnya pemanfaatan KMS sebagai sarana penyuluhan gizi dinilai masih rendah. Ini membuktikan bahwa masih lemahnya pengetahuan kader tentang KMS bila ditinjau dari aspek pemanfaatan KMS.
Jumlah kader Posyandu di Kota Bogor meliputi Kecamatan Bogor Barat 1155 orang dengan kader terlatih 731 orang, Kecamatan Bogor Selatan 1132 orang dengan kader terlatih 594 orang, Kecamatan Tanah Sareal 918 orang dengan kader terlatih 578 orang, dan Kecamatan Bogor Timur 481 orang dengan kader terlatih 333 orang.4
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi pada 15 kader di salah satu posyandu di Kecamatan Bogor Barat, 10 kader di antaranya hanya mampu menimbang dan mengisi pada buku penimbangan, walaupun sebagian besar sudah mendapatkan pelatihan. Untuk mengisi pada grafik berat badan, membaca, dan menginterpretasikan hasilnya pada KMS, kader tersebut masih belum mampu. Jika pengetahuan dan kemampuan Kader Posyandu dalam mengisi grafik berat badan dan menafsirkan kurang, maka akan berakibat terjadinya penafsiran pertumbuhan sehingga tidak diketahui penyimpangan. Gizi buruk yang seharusnya terdeteksi secara dini tak dapat dilakukan, sehingga pada akhirnya terjadi keterlambatan dalam intervensi dan penatalaksaannya.
Sebaliknya jika kader mampu mengisi grafik berat badan dan menafsirkan KMS dengan benar maka keadaan kurang gizi akan cepat terdeteksi dan tertangani sehingga status gizi balita menjadi baik. Berdasarkan hasil penelitian dari Hamariyana, dkk. di kota Semarang, kader yang terampil dalam menilai kurva pertumbuhan balita masih sedikit, yaitu sebanyak 25,7%.5
Berbagai faktor dapat menyebabkan kader posyandu untuk enggan mencari informasi untuk meningkatkan kemampuannya secara mandiri terkait pengisian KMS. Terbatasnya waktu dan akses yang dimiliki oleh kader posyandu dapat menjadi kendala. Selain itu, minat membaca juga penting untuk menumbuhkan kemauan belajar. Upaya untuk pemberian materi dan menarik minat kader untuk belajar dan membaca sangat diperlukan. Dengan demikian, penyampaian materi dan media yang digunakan haruslah dibuat lebih menarik dan mampu menumbuhkan minat belajar.
Dalam masa pandemik Covid-19, kesempatan untuk mengikuti pelatihan ataupun penyegaran bagi kader sangat terbatas, sehingga perlu disusun upaya pembelajaran dengan metode dalam jaringan (daring) agar kader tetap dapat meningkatkan pengetahuannya. Melalui metode ini, salah satu media yang dapat digunakan adalah dalam bentuk e-modul yang disusun sedemikian rupa agar menarik dipelajari dan mampu menumbuhkan minat baca, yang harapannya dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader.  
E-modul merupakan bahan pembelajaran (modul) yang dikemas dalam bentuk elektronik, berisi materi, metode belajar, batasan, serta cara-cara evaluasi yang dirancang secara menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Modul ini dapat menampilkan teks, gambar, animasi atau video melalui alat eletronik (komputer). Penelitian Seruni (2019) menyatakan bahwa modul elektronik memiliki kategori baik serta mendapat respon positif mahasiswa dan dosen.6 Hal ini sejalan dengan penelitian Imansari (2017) yang menyatakan bahwa hasil belajar mahasiswa yang menggunakan e-modul interaktif dinyatakan tuntas dan respon mahasiswa terhadap penggunaan e-modul masuk kategori baik.7
Dengan demikian, e-modul harapannya dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi kader dalam upaya meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilannya tentang pengisian KMS. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas penggunaan e-modul pembelajaran berbasis android terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita.
Tujuan
Mengetahui efektivitas penggunaan e-modul pembelajaran berbasis android terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS Balita”.
Manfaat
Diharapkan e-modul pembelajaran berbasis android ini dapat dijadikan media penyuluhan dalam rangka penyegaran kader posyandu.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik responden
Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 
	Variabel
	Kelompok intervensi
	Kelompok kontrol

	
	n (30)
	%
	n (30)
	%

	Umur (tahun)
20-44 (young age)
45-54 (middle age)
55-65 (elderly)
	
7
18
5
	
24
60
16
	
19
10
1
	
64
33
3

	Pendidikan
Perguruan Tinggi
SMA/sederajat
SMP/sederajat
SD/sederajat
	
5
19
3
3
	
16
64
10
10
	
0
9
18
3
	
0
30
60
10

	Pekerjaan
Tidak bekerja/IRT
Bekerja
	
29
1
	
97
3
	
30
0
	
100
0



Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa karakteristik subjek penelitian berdasarkan umur, sebagian besar berada pada rentang umur 45-54 tahun, yaitu 18 orang (60 %) untuk kelompok intervensi dan %) untuk kelompok kontrol paling banyak pada rentang usia 20-44, yaitu 19 orang (64%). Sedangkan untuk pendidikan sebagian besar subjek penelitian berpendidikan SMA atau sederajat, yaitu 19 orang (64%) untuk kelompok intervensi sedangkan pada kelompok kontrol Sebagian besar berpendidikan SMP/sederajat, yaitu 18 orang (60%).  Dan untuk pekerjaan subjek penelitian sebagian besar tidak bekerja atau hanya mengurus rumah tangga, yaitu 29 orang (97%) untuk kelompok intervensi dan 30 orang (100%) untuk kelompok kontrol.
Dari data karakteristik tersebut dapat diketahui bahwa umur dan Pendidikan pada kelompok intervensi dan kontrol tidak sama sehingga dilakukan analisis data antara umur dan Pendidikan dengan selisih pengetahuan, sikap dan keterampilan responden baik pada kelompok kontrol maupun kelompok intervensi. 
Tabel 2 Hubungan Umur dan Pendidikan dengan Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan 
	
	Pengetahuan
	Sikap
	Keterampilan

	Umur
	p = 0,104
	p= 0, 249
	p = 0,482

	Pendidikan
	p =0,052
	p =0,276
	p =0,476


Ket : uji Pearson Correlation
Setelah dilakukan analisis dengan spss pengaruhnya tidak bermakna (nilai p > 0,05) sehingga variable ini dapat diabaikan untuk analisis berikutnya.

Efektivitas e-modul pembelajaran dalam pengisian KMS Balita terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan responden
Efektivitas e-modul pembelajaran berbasis android terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan responden dalam pengisian KMS Balita dapat diketahui dengan melakukan analisis uji Wilcoxon karena semua data pada variable tersebut tidak berdistribusi normal. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 3 Efektivitas e-modul KMS terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan
	
	Median (minimum-maksimum)
	Nilai p

	
	Sebelum
	Sesudah
	

	Pengetahuan
	78,88 (65 – 85)
	95,86 (75 – 100)
	0,000

	Sikap
	3,05 (2,75 – 3,35)
	3,41 (2,9 – 4)
	0,000

	Keterampilan
	47,15 (11 – 67)
	91,29 (44 – 100)
	0,000


Ket: uji wilcoxon
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang bermakna (p=0,00), yang artinya e-modul pembelajaran dalam bentuk aplikasi berbasis android efektif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS Balita.
Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata skor pengetahuan, sikap dan keterampilan subjek penelitan setelah dilakukan intervensi mengalami peningkatan yang signifikant (p=0,00). Hal ini membuktikan bahwa e-modul pembelajaran berbasis android dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS Balita. Perbedaan peningkatan pengetahuan dan sikap antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol
Untuk melihat efektivitas e-modul pembelajaran terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita, dilakukan uji komparatif tidak berpasangan (uji mann whitney) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4 Perbandingan nilai pre-test pengetahuan, sikap dan keterampilan antara kelompok kontrol dan intervensi 
	
	Median (minimum-maksimum)
	Nilai p

	
	Intervensi
	Kontrol
	

	Pengetahuan
	78,88 (65 – 85)
	78,33 (65 – 90)
	0,909

	Sikap
	3,05 (2,75 – 3,35) 
	3,2 (2,65 – 3,25) 
	0,313

	Keterampilan
	47,15 (11 – 67) 
	53,33 (11 – 67) 
	0,531


Ket : Uji Mann-Whitney
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi berupa pemberian e-modul pembelajaran (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap dan keterampilan responden mempunyai tingkatan yang sama antara kedua kelompok.
Setelah dilakukan intervensi ada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan responden yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 5 Efektivitas e-modul KMS terhadap pengetahuan, sikap dan keterampilan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
	
	Median (minimum-maksimum)
	Nilai p

	
	Intervensi
	Kontrol
	

	Pengetahuan
	95,86 (75 – 100)
	83,5 (70-100)
	0,000

	Sikap
	3,41 (2,9 – 4)
	3,07 (2,8 – 3,55)
	0,003

	Keterampilan
	91,29 (44 – 100)
	51,73 (11 – 78)
	0,000


Ket : Uji Mann-Whitney
Berdasarkan tabel 5 didapat hasil bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan kelompok intervensi dengan kelompok kontrol (p=0,00). Hal ini membuktikan bahwa penggunaan e-modul berbasis android ini efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan skor rata-rata sikap kader posyandu setelah mempelajari e-modul pembelajaran atau aplikasi KMS-edu yang bermakna (p=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi KMS-edu mempunyai pengaruh yang signifikat terhadap sikap kader posyandu dalam pengisian KMS Balita. Azwar (2013) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman, informasi kesehatan yang diperoleh dari orang lain yang dianggap penting, kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, emosional.8
Timbulnya perilaku seseorang didasari oleh pengetahuan dan kesadaran serta sikap yang positif dari individu. Semakin tinggi pemahaman kader tentang pengisian KMS, maka akan semakin baik dalam sikap dan praktik pengisian KMS. Penelitian Sidiq dan Najuah (2020) menyatakan bahwa e-modul interaktif berbasis android yang dikembangkan sudah efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Implikasi dari hasil penelitiannya adalah dapat membangun, memicu, memperkuat minat siswa untuk belajar secara mandiri dan proses pembelajaran lebih efektif, efisien, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.9 Dalam penelitian ini, aplikasi KMS-edu yang diberikan kepada responden dapat membangun sikap yang baik dan memperkuat minat kader posyandu dalam pengisian KMS Balita.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS Balita terjadi peningkatan yang signifikant (p=0,00) setelah diberikan aplikasi KMS-edu. Aminatun dkk (2016) dalam penelitiannya mengemukakan penggunaan modul android mampu meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik jika dibandingkan dengan media pembelajaran yang bersifat printed materials hal ini dikarenakan modul android memiliki beberapa kelebihan diantaranya: a) memiliki prospek aplikasi dan design yang luas sehingga diharapkan penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, b) mampu mempresentasikan gerakan sehingga mampu mewakili the first experience yang tidak bisa dihadirkan secara langsung dalam proses pembelajaran, dan c) bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan dimana pun dan kapan pun (peserta didik dapat mengontrol kegiatan belajarnya sebagai pebelajar mandiri.10
Pendokumentasian KMS sangat penting baik bagi ibu bayi/balita, kader maupun petugas kesehatan karena KMS merupakan media edukasi bagi orang tua tentang kesehatan anak. KMS juga merupakan sarana komunikasi yang dapat digunakan oleh kader ataupun petugas kesehatan untuk menentukan penyuluhan dan tindakan pelayanan kesehatan gizi serta dapat membantu deteksi dini adanya penyimpangan tumbuh kembang balita. (Depkes RI, 2000). Oleh karena itu, keterampilan pengisian KMS dengan benar terutama oleh kader posyandu sangat penting.11
Penelitian dari Brilianty tahun 2020 menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan e-modul berbasis android pada materi penggaraman.12 Hal ini sejalan dengan penelitian Imansari (2017) yang menyatakan bahwa hasil belajar mahasiswa yang menggunakan e-modul interaktif dinyatakan tuntas dan respon mahasiswa terhadap penggunaan e-modul masuk kategori baik.13 Demikian juga dengan hasil penelitian Solihudin (2018) bahwa pengembangan e-modul berbasis web dapat digunakan sebagai multimedia pembelajaran dan dapat meningkatkan pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik.14 Pengembangan aplikasi modul berbasis android tentang ukuran bidang pandang dan sudut pengambilan gambar layak digunakan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar yang digunakan dalam pembelajaran.15
Aplikasi KMS-edu yang merupakan e-modul berbasis android terbukti mempunyai efektivitas yang bermakna terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita, hal ini dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan sesudah diberikan aplikasi KMS-edu serta dengan membandingkan peningkatannya antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol.

III. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil dan pembahasan penelitian memberikan kesimpulan berikut ini:
1. Karakteristik kader posyandu pada penelitian ini cukup bervariasi antara kelompok intervensi dan kontrol terutama untuk pendidikan dan umur, namun tidak mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan responden.
2. Terdapat perbedaan nilai pengetahuan, sikap dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS Balita sebelum dan sesudah diberikan e-modul pembelajaran berbasis android yang bermakna dengan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari 78,88 menjadi 95,86, nilai sikap dari 3,05 menjadi 3,41 dan nilai keterampilan dari 47,15 menjadi 91,29.
3. Penggunaan e-modul pembelajaran berbasis android mempunyai efektivitas yang bermakna terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader posyandu dalam pengisian KMS balita.
4. Luaran yang dihasilkan berupa aplikasi pembelajaran berbasis android dengan nama KMS-edu.

Saran
Keberlanjutan dari penelitian ini disarankan:
1. Pengembangan e-modul pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik untuk digunakan oleh masyarakat terutama yang mempunyai balita sebagai alat untuk pemantauan tumbuh kembang yang berbasis aplikasi melalui penelitian berikutnya.
2. Dapat diakses lewat playstore maupun appstore.
3. Dikenalkan kepada masyarakat sebagai sarana dalam pengabdian masyarakat oleh dosen.
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